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ABSTRAK 

Tujuan dari eksplorasi ini adalah melatih gerak terkoordinasi halus anak kecil usia 3-6 tahun 

melalui permainan adat meronce. kemampuan koordinasi halus, khususnya kemampuan anak 

dalam mengatur perkembangan otot-otot halus, yang memerlukan keahlian dan ketelitian dalam 

mengendalikan latihan ketahanan halus, misalnya menggantung atau menggantung olesan, 

menggambar, memotong dan diam. Strategi yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah 

metodologi subjektif. Metode ini dipilih karena memungkinkan dilakukannya investigasi 

mendalam terhadap fenomena tersebut, khususnya dari segi pengalaman dan sudut pandang orang 

tua, guru, dan penyedia penitipan anak mengenai pentingnya permainan tradisional dalam 

pengembangan keterampilan motorik halus pada anak usia dini. Di TK AISYAH, permainan 

tradisional seperti Meronce bekerja dengan baik untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia 3-6 tahun. Dampak atau kapasitasnya sangat penting dengan tanda-tanda pencapaian 

berbagai gelar dan bahkan kemampuan serta perayaan yang membutuhkan kemampuan 

terkoordinasi yang baik dari anak-anak.. 

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Motoric Halus , Anak Usia Dini 

 

Abstract 

The point of this exploration is to work on the fine coordinated movements of small kids matured 

3-6 years through the customary game meronce. fine coordinated abilities, in particular the 

youngster's capacity to arrange fine muscle developments, which requires expertise and accuracy 

to control fine endures exercises, for example, hanging or hanging dabs, drawing, cutting and 

staying. The strategy utilized in this exploration is a subjective methodology. This method was 

chosen because it allows for in-depth investigation of the phenomenon, particularly in terms of the 

experiences and perspectives of parents, teachers, and child care providers regarding the 

significance of traditional games in the development of fine motor skills in early childhood. At 

AISYAH Kindergarten, traditional games like Meronce are working well to improve the fine motor 

skills of children ages 3-6. The impact or capacity is exceptionally critical with signs of 

accomplishing different degrees and even capabilities and celebrations that require kids' fine 

coordinated abilities. 

Keywords: Traditional Games, Fine Motor, Early Childhood 

 

PEiNDAiHULUAiN 

PAUD merupakan tempat dimana peserta didik dapat mengisi tanpa henti mengenai 

informasi, tingkah laku atau sudut pandang dan kemampuan. Program pembelajaran di 

PAUD diselenggarakan dengan menitikberatkan pada pengambilan objek persiapan 

dengan alasan PAUD berpegang teguh pada nilai inti yaitu bertindak sekaligus 

meneladani. Pembelajaran terletak pada memori jangka panjang, Pembelajaran bergantung 

pada tujuan jangka panjang, Pembelajaran menggunakan metodologi topikal, Paikem 

menguasai (Belajar, Dinamis, Inventif, Inovatif, Sukses, Menyenangkan dan Bahagia). 

Pembelajaran menumbuhkan gagasan arah jurusan yang dijaga oleh iklim yang membantu.  

PAUD (Persekolahan Remaja) merupakan suatu pendidikan tingkat awal sebelum 

dimulainya pendidikan dasar yang ditujukan kepada anak usia 3-6 tahun. Yang dimaksud 
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dengan “pendidikan anak usia dini” pada umumnya merujuk pada seluruh aspek upaya 

dan tindakan yang dilakukan oleh pihak pendidikan dan pihak yang lebih tua. Aspek-aspek 

tersebut meliputi aspek cara pengasuhan, pengasuhan, dan pembelajaran sebelum anak 

menggunakan tulisan aura dan tikus, dimana anak meracuni Meninjau pengalaman yang 

memberikan kebebasan untuk meneliti pengertian dan pemahaman kegiatan menyalin, 

yang diperolehnya dari tikus, melalui Mengamati, Meniru, dan bereksperimen secara 

terus-menerus, yang berdenyut berulang-ulang, bercabang dan berubah, semua Anak pada 

usia awal belum mempunyai kemampuan berpikir abstrak. Mereka semakin mengambil 

dan menembus lebih dari sepuluh dekade dari lima deteksi mereka. Mereka tertarik pada 

guru yang hangat, perhatian, dan bersedia memberikan perhatian kepada mereka pada usia 

ini. Terkadang mereka lebih menghargai dan merasa kasihan pada pendidiknya 

dibandingkan orang tuanya, terutama pada orang yang akan memberikan bantuan. 

Kehilangan orang tuanya sungguh menyedihkan..  

Emisi yang dihasilkan dari selesainya perilaku penyusun dan komponennya disebut 

perkembangan motorik. Peningkatan mesin halus adalah pengembangan yang 

memanfaatkan jaringan untuk berkembang, jaringan untuk berkembang. pangkal jari dan 

penunjuk. Peningkatan komponen mesin merupakan bagian penting dalam proses posisi 

ekstensif, karena perkembangan dan pancaran komponen kelahiran berasal dari putra bumi 

setempat yang sudah dewasa. Pancaran unsur motorik magis berdampak pada aktivitas 

Ujang sehari-hari. Jika kecemerlangan komponen mesin ajaib tercipta dengan komitmen, 

spread yang berbeda akan meningkat dengan pengabdian juga. Pancaran setiap episode 

penyusunnya dan fungsinya disubtitusi oleh perkembangan unsur-unsurnya. Selain hal-hal 

lain, hal ini mencakup: perubahan bodi utama, perubahan sisi bodi, aliran keluar otak, 

pelepasan mesin kasar, dan pancaran mesin halus.  

Anak umur usia dini biasanya gemar bagian dalam mengerjakan surah-surah yang 

menenangkan sebagai berperangai, bersenandung dan bereksplorasi. Kegiatan berperangai 

kanak-kanak umur pagi-pagi bisa mempergiat motorik gaib. Motorik gaib adalah gerakan 

konstituen yang merembet musir-musir kecil. Kegiatan yang bisa meluaskan kodrat 

motorik gaib diantaranya menggunting, mencomot kertas, meremas, menyenggau 

kelereng, memotong, membetulkan balok dan menulis. Tidak semua kanak-kanak umur 

pagi-pagi menempuh perputaran motorik gaib secara optimal. Berbagai babak perputaran 

motorik alus meyakini Fitriani & Adawiyah, yaitu kanak-kanak umur 4-6 hari belum racun 

menulis sejumlah rupa tambah rapi. Selain itu jika muka umur tertulis belum racun 

menutupi tambah nilai yang dedikasi kisah harapan kanak-kanak mempunyai babak 

bagian dalam menyistemkan ain dan tangannya. Orang tua bangka dan penatar wajib 

melihat dng cermat kodrat kanak-kanak umur pagi-pagi terutama bagian dalam meluaskan 

motoriknya. 

Di kurun gelombang kurun bagian perusahaan 4.0, arah-arah pelopor religi kita 

harus campin menyusun segalanya. Aset budaya (kompetensi lokal) yang jiwa front umum 

kita jangan sangkut berjalan WC begitu saja. Ini menyuntingkan naas yang menembus 

mereduksi banda budaya kita. Anak-anggota kurun ini lebih familiar dengan konten game-

game yang jiwa di smart phone, berhemat cutel tidak familiar dengan berbagai berlebihan 

pergelaran tradisional yang diwariskan oleh leluhurnya.  

Putaran potong getah karuhun kuntet kami mempunyai kaitan yang erat dengan 

permainan jaman dulu. Selain memiliki konten referensi, pameran konvensional juga 

memiliki manfaat berbeda dan tidak terlalu banal. Sejumlah besar pameran adat kami 

dimainkan dengan tema harmoni. Berbeda dengan game smartphone yang mengedepankan 

performa individu. Mereka adalah zombie dalam ketidakjelasan, menyimpan uang di titik 

tertinggi permainan keluarga di dunia tanpa hubungan persahabatan di satu sisi. Dampak 
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banalitas lainnya juga terlihat pada fasad kebaruan suatu bagian. Kesejahteraan visual dan 

risiko radiasi dari game online juga memengaruhi kesehatan individu.  

Permainan tradisional yang dimainkan tambah lembaga bersama-serupa dipastikan 

bisa meluaskan faktor perputaran motorik gaib terbit perasaan sosial emosial kanak-kanak 

dikarenakan kanak-kanak akan mencontoh mencanai awak tambah dunia dan taulan 

bermainnya menjelang bisa saling berdenyut serupa. Berdasarkan penjelasan di atas, 

penjelajah terlibat menjelang memantau sebelit mana sumbangan pergelaran tradisional 

chutilan bagian dalam meluaskan kodrat motorik muka kanak-kanak jawatan kuasa umur 

3-4 hari sehingga kanak-kanak bisa melintas rimba fase-fase perputaran khususnya 

motorik halus yang nantinya akan bertumbuh seia sekata tahapannya.  

Berdasarkan Hasil Survey Wawancara Perkembangan Motorik hlus Anak Di Tk 

Aisyah Masih Kurang Berkembang terutama bagian dalam programa mengumpulkan jari 

Tangan Maupun kodrat menjelang menyenggau dan memiliki benda, Dikarenakan bagian 

dalam Pembelajaran motorik Halus Anak Hanya diberi programa merwarnai bayangan 

mengaso memperuntukkan krayon dan programa meniru jari tubuh memperuntukkan 

Pensil Dan Guru mengajarnya Kurang Bervariasi dan kira membetot kurang kanak-kanak 

sehingga kanak-kanak lebih mengidas selesai tidak melanjutkan Kegiatan. 

 

METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan bagian dalam pemeriksaan ini adalah penghampiran 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memasrahkan balai menjelang menangkap saksi 

secara masuk, khususnya bagian dalam masalah suka duka dan pengertian orangtua, guru, 

dan mualim budak bab kontribusian pementasan tradisional bagian dalam melebarkan 

pengetahuan motorik batin budak umur dini. Proses akumulasi fakta akan menyangkut-

nyangkutkan konsultasi masuk tambah orangtua, guru, dan mualim budak menjelang 

menggerapai gatra berjuang bab ragam pementasan tradisional yang paling berguna dan 

bagaimana pementasan tercantum menyilakan sirkulasi motorik batin budak. Selain itu, 

percobaan terus akan dilakukan di zona berkelakuan budak-budak menjelang membelek 

bagaimana berjuang terkebat bagian dalam pementasan tradisional dan dampaknya depan 

pengetahuan motorik batin.  

Analisis fakta akan dilakukan secara tematis, tambah mengejar teladan-teladan 

kebanyakan dan permusuhan bagian dalam paham dan suka duka narasumber tercantel 

kontribusian pementasan tradisional bagian dalam sirkulasi motorik batin budak umur 

dini. Interpretasi pengaruh akan memasrahkan pengertian yang lebih bagian dalam bab 

asosiasi seslat pementasan tradisional dan sirkulasi motorik batin budak, beiring fantasi 

praktisnya bagian dalam kondisi tutorial budak umur dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Permainan tradisional chutilan yang kedapatan di TK AISYAH bagian dalam 

pelaksanaannya di kerjakan 2- 4 marga pengikut. Sebelum beraksi biasanya di berikan 

kode kode lembaga pertunjukan. Aturan beraksi pertunjukan ini adalah Meronce yang 

bangkrut berusul kawasan hidup tidak boleh diambil lagi oleh pengikut, detik pengikut 

menjadikan manik manik yang lainya pengikut itu di sangka jatuh menjelang menjadikan 

manik manik tertera waktu lalu giliran pengikut selanjutnya yang akan beraksi, begitu pun 

seterusnya, dan lembaga yang keladak adalah manik manik yang lebih panjang boleh 

digunakan manik manik lainnya, sedangkan manik yang kuntet tidak boleh digunakan, 

itulah mengapa pertunjukan ini di kutip pertunjukan chutilan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa kesalahan esa tingkah laku yang bisa 
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meluaskan motorik batin tambah beraksi Meronce. Peseta latih TK Aisyah sangat berlaku 

dan berkontribusi detik beraksi Meronce. Otot-musir kaki bocah umur pagi buta bisa 

mereguk liur oleh urusan yang melengah tertera.  

1. Perencanaan Kegiatan Bermain Meronce Untuk Mengebangkan Motoric Halus 

Anak Usia Dini TK Aisyah 

Sebelum operasi kalender, pensyarah menyiapkan masalah-masalah seperti berikut: 

a. Menyusun kalender kalender menyeluruhi operasi kalender berperangai semen kinetik  

b. Menyiapkan jalan pelajaran yaitu semen kinetik bersimultan cetakannya  

c. Memperhatikan perihal keluarga agar hilang jiwa kondusif tenggang operasi kalender 

berperangai semen kinetik. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Bermain Meronce Untuk Mengebangkan Motoric Halus 

Anak Usia Dini TK Aisyah 

Pelaksanaan kalender berperangai semen kinetik di Kelompok Bermain Al-Ittihad 

Tasikmalaya main ingat ucapan dan efektif. Peserta bimbing sangat bertingkah laku 

bagian dalam memantau pementasan tertera. Adapun perelaksanaan kegiatan permainan 

meronce seperti berikut: 

a. Guru melihat dengan cermat perihal keluarga agar hilang jiwa kondusif  

b. Peserta bimbing dibagi komisi yang terjalin berbunga 4 suku setiap kelompoknya. 

Tujuannya agar serata kaum bimbing tidak saling bertentangan saat pementasan 

dimulai  

c. Guru membaca operasi kalender berperangai secara sederhana agar mudah dipahami 

oleh kaum bimbing. Kemudian pensyarah menerimakan manik-manik menjelang setiap 

komisi  

d. Saat kalender dimulai pensyarah hilang jiwa memeriksa kalender berperangai kaum 

bimbing 

e. Guru menyertai kaum bimbing tenggang kalender berperangai menyamun berlangsung. 

3. Pengevaluasian Kegiatan Bermain Meronce Untuk Mengebangkan Motoric Halus 

Anak Usia Dini TK Aisyah 

Evaluasi yang dilakukan terhadap kegiatan permainan meonce di Kelompok 

Bermain TK Aisyah yaitu tambah peninjauan setiap klompok. Kegiatan permainan 

meronce berjalan dengan baik dan lancara serta peserta didik TK Aisyah sangat 

menikmatinya. 

PEMBAHASAN 

A. Motorik Halus  

Menurut Administrasi Persiapan Umum, peningkatan mesin yang baik memainkan 

peran penting. Peningkatan mesin halus merupakan peningkatan yang utamanya meliputi 

bagian tubuh tertentu dan hanya dilakukan oleh otot-otot kecil. Oleh karena itu, diperlukan 

koordinasi yang hati-hati dan tepat agar pengembangan mesin yang baik tidak 

memerlukan tenaga. Koordinasi perkembangan motorik halus dalam hal ini berkaitan 

dengan gerakan meletakkan atau memegang suatu benda dengan menggunakan jari-jari 

tangan merupakan fokus perkembangan motorik halus anak TK..  

Pada umur 4 tahun, penataan bocah terhadap peredaran motorik gaib langsai sangat 

berkembang, bahkan upas dikatakan sangat baik. Namun, bocah-bocah ambang umur ini 

sebenarnya menempuh hidup kesusahan bagian dalam merapikan balok-balok bekerja 

sewarna pola karena bocah-bocah memegang nafsu pretensi menjelang merapikan balok-

balok terkandung pakai tamam sehingga terkadang pola yang sebenarnya upas meledak. 

Sementara itu, waktu bocah berusia renggangan 5 masuk 6 tahun, kemampuannya bagian 

dalam menstrukturkan aktivitas motorik gaib merayap waktu pesat. Pada umur ini, 

berjuang juga langsai bisa mengkoordinasikan aktivitas optis motorik, seumpama 
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mengkoordinasikan ain pakai tangan, lengan, dan unsur secara bersamaan, seumpama 

tersua ambang menggambar dan menggambar. Menurut Crim bagian dalam Harun Rasyid 

semboyan terkoordinasi gaib hendaknya direncanakan pakai berbagai rupa permainan, 

misalnya berpegangan, memiliki pegangan, sampai tangan, merapikan kefasihan kedua 

tangan, turut penataan ain dan tangan.  

Menurut Khadijah dan Nurul Amelia, gerakan motorik halus pada anak mengontrol 

perkembangan tubuh melalui aktivitas terorganisir dari sistem sensorik, otot, dan pikiran. 

Pada usia lima tahun, koordinasi motorik halus anak terus meningkat, dimulai dari gerakan 

lengan, tangan, dan badan serta kontrol mata halus. Selain itu, perkembangan otot-otot 

kecil tubuh seperti jari tangan, pergelangan tangan, dan lainnya berkontribusi pada 

kemampuan terkoordinasi dengan baik.  

Perkembangan ini biasanya membutuhkan koordinasi mata-ke-otot tingkat tinggi 

serta ketekunan. Meskipun keterampilan motorik kasar memerlukan banyak usaha untuk 

mengatur otot-otot besar, keterampilan motorik halus menggunakan kelompok otot kecil, 

seperti jari, dan memerlukan ketelitian serta koordinasi tangan-mata. Membingkai 

campuran dari tepung dan plastisin, menjahit, mengkoordinasikan, mengacak-acak, 

meruntuhkan, membuat desain, memotong, bermain balok dan teka-teki, menentukan 

batas-batas yang menyerupai komposisi, membuat lingkaran, bentuk persegi, segitiga, dan 

sebagainya memerlukan kemampuan koordinasi yang baik. . Perkembangan yang lebih 

baik dan terencana memungkinkan anak menjadi kreatif, seperti memegang, menggunting, 

memutarbalikkan, memutar, meremas, memegang, dan sebagainya.  

Sehubungan dengan memegang (mendapatkan pegangan) itu sendiri, sesuai 

Masganti Sit , dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu: palmer yang memegang, khususnya 

kemampuan anak untuk memegang suatu benda dengan menggunakan bagian tengah 

tangannya, dan jari yang memegang, yaitu kemampuan anak dalam menggunakan. jarinya 

untuk memegang sesuatu.  

B. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 

Ketika anak mampu mengerjakan manuver yang sejiwa tambah babak 

perkembangannya, serupa memeriksa penggolongan mata, tangan, dan jari menjelang 

menggenggam, melempar, menangkap, mencuri berbagai benda, bentuk, bereksplorasi 

tambah berbagai corong dan kegiatan, mengabdikan aparat tulis tambah cocok dan 

memotong sejiwa pola, gerendel baju, sepatu berdasi, dan mencaplok kecermatan, 

ketangkasan, kecermatan, dan kejituan turut kehati-hatian bagian dalam memposisikan 

tindakan uci-uci-uci-uci kerdil ambang masa menyimpan aparat atau menyelaraskan suatu 

gubahan kreatif serupa menganyam, menganyam, dan seterusnya, Berikut keunikan-

keunikan meningkat sari Endang Rini Sukamti ambang budak umur 5 gantung 6 tahun:  

a. Oleskan selai ambang jajanan tambah pisau 

b. Mengikat pasung sepatu 

c. Menanamkan tangkai sari ambang perohong jarum 

d. Memasukkan piagam ke bagian dalam amplop 

e. mengabdikan adam sendat menjelang menyelaraskan berbagai benda. 

f. Cuci front dan keringkan tanpa mengusap-usap busana siswa.  

Menurut Khadijah dan Nurul Amelia dalam Asdiana Ulfa, ciri-ciri perkembangan 

motorik halus adalah sebagai berikut:  

a. Pada usia 3 tahun, anak sudah dapat memperoleh benda dengan ibu jari dan jari 

telunjuk, namun perkembangannya masih solid. 

b. Pada saat seorang anak berusia empat tahun, koordinasi motorik halusnya telah 

meningkat pesat, dan gerakannya menjadi lebih cepat dan nyaris sempurna. 

c. Ketika anak menginjak usia 5 tahun, kemampuan koordinasi anak menjadi lebih baik, 
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tangan, lengan, dan tubuh bergerak di bawah koordinasi mata. Selain itu, anak-anak 

dapat berpartisipasi dalam aktivitas yang lebih mudah beradaptasi seperti aktivitas 

proyek. 

d. Pada saat mereka mencapai akhir masa kanak-kanaknya, yaitu sekitar usia enam tahun, 

anak sudah bisa menggerakkan benda dengan jari tangan dan pergelangan tangannya, 

seperti menggerakkan ujung pensil saat menulis atau menggambar.  

C. Permainan Tradisional Anak Usia Dini 

Bermain menakhlikkan perabot tarbiah yang ciri-ciri bilang kanak-kanak-kanak-

kanak dan menakhlikkan sifat penting bagian dalam kebiasaan bertabiat kanak-kanak-

kanak-kanak. Bermain bisa memasrahkan otoritas menjelang kanak-kanak bagian dalam 

mencengkau korban tarbiah berasal awal ke belakang pakai mengabdikan les yang 

mengkoordinasikan fisik, keilmuan, langit lain dan kehalusan menjelang memasrahkan 

kemungkinan bermanfaat menjelang primer muka sirkulasi, tarbiah dan kenaikan remaja.  

Kegembiraan dan hiburan adalah sifat asas pementasan kanak-kanak-kanak-kanak. 

Faktor terpenting bagian dalam menyemangati kemajuan dan sirkulasi kanak-kanak kate 

adalah terbabit bagian dalam afiliasi yang menumbuk pakai geng sebaya. Bermain sambil 

meneladan menakhlikkan suatu jalan meneladan yang mengabdikan programa menjelang 

melebarkan kepintaran sosial dan emosional kanak-kanak pakai memasrahkan 

kemungkinan sosial menjelang kanak-kanak menjelang menemukan, berkreasi, 

mengeksplorasi, menyatakan perasaan, meneladan pakai kebiasaan yang menumbuk, dan 

melebarkan vitalitas sosial kanak-kanak umur dini.  

Setiap loka di Indonesia menyimpan terbitan pementasan tradisionalnya berlawanan 

yang dipengaruhi oleh bidang dan kelaziman sekitar. Seringkali pementasan tradisional 

menjelang bocah umur pagi-pagi memautkan berbagai estimasi dan kemahiran kelaziman 

yang membanyak sehati berjalannya masa karena koneksi dewan dan bidang bermegah-

megah bocah. Afrianti menatakan pementasan tradisional bisa dijadikan kesalahan esa 

preferensi sarana penggodokan menjelang mengikuti kepintaran sosial dan emosional 

bocah umur pagi-pagi. Permainan tradisional bisa disesuaikan pakai suasana bocah pakai 

berbagai cara.. 

Afrianti juga mempersembahkan bahwa kebiasaan atau sempuras yang tercatat 

bagian dalam pementasan budi bahasa adalah memberdayakan dan bisa memajukan 

mentalitas berkhidmat depan aturan, mau praktis pasangan, mudah bergaul, 

memperlihatkan tanggapan pasti diri, memajukan tanggapan sportif, dan tidak angkat 

tangan begitu saja. Permainan budi bahasa merronce atau chutilan bisa mengempu kodrat 

kooperatif dan interaktif bocah. Saat membawakan pementasan ini, meniru jujur 

menjelang anak lain. Selain itu, semakin berlebihan becak yang tersimpul begundal, 

begundal pakai bujet olesan terbanyak bisa dinyatakan seperti pemenang.  

Permainan meronce atau chutilan dapat melatih perkembangan anak dalam sikap 

akhlaqul karimah yaitu melatih kesabaran anak yang merupakan salah satu aspek dalam 

pengembangan nilai agama dan moral. Karena anak-anak harus lebih pengertian dan 

percaya bahwa giliran mereka akan bermain satu sama lain. Karena permainan ini 

sepertinya bisa berlangsung selamanya jika salah satu pemain tidak melakukan kesalahan 

dalam menentukan sistemnya, dan sebaliknya akan berlangsung dalam jangka waktu yang 

singkat dengan asumsi pemain tersebut membuat pilihan yang tidak dapat diterima. 

Selain ketekunan, permainan ini juga membantu anak-anak untuk berkata jujur dan 

energik. Dalam sudut pandang sosial dekat rumah, permainan ini dapat melatih anak-anak 

untuk memahami aturan-aturan. Karena tidak adanya pedoman apa pun, permainan ini 

tidak akan berjalan dengan baik, masalah akan muncul pada akhirnya. Sudut pandang 

pengembangan motorik sebenarnya yang terkandung dalam game ini adalah dapat melatih 
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keterampilan tangan yang terkoordinasi dengan baik, terutama ketika anak-anak merebut, 

mengantarkan, atau mendapatkan titik-titik secara individual tanpa menggerakkan bola-

bola lain. Permainan chutilan ini dapat mengajarkan anak untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri dengan penuh pertimbangan, ketelitian, dan ketekunan, sehingga 

bermanfaat bagi perkembangan kognitifnya. Game ini tentang bagaimana menjamin 

bahwa saat Anda mengoleskannya, Anda tidak menggerakkan bola-bola yang berbeda. 

Saat permainan selesai, anak juga akan memperoleh keterampilan berhitung. Anak yang 

mendapat olesan paling banyak diumumkan sebagai juara.  

D. Permainan Tradisional Meronce Dalam Mengembangkan Motoric Halus Anak 

Usia Dini 

Menumbuhkan gerakan-gerakan terkoordinasi yang baik pada anak sejak dini untuk 

ketahanannya di masa depan sangatlah penting. Mengerjakan gerakan-gerakan yang 

terkoordinasi dengan baik sejak awal juga melatih berbagai aspek kemampuan pemuda 

seperti perubahan mental dan perubahan sosial yang mendalam. Selain itu, pengembangan 

lebih lanjut gerakan-gerakan terkoordinasi yang baik pada anak akan berperan penting 

dalam menyelesaikan aktivitas sehari-hari anak. Peningkatan mesin menyiratkan kemajuan 

kendali atas perkembangan aktual melalui tindakan terorganisir dari saraf fokus, saraf dan 

otot, kontrol ini berasal dari peningkatan refleksi dan gerakan selama kelahiran sebelum 

saat perbaikan ini terjadi anak akan tetap tidak berdaya sehingga kemajuan baik-baik saja 

kemampuan terkoordinasi adalah interaksi yang berkembang. peningkatan gerakan 

terkoordinasi anak muda yang meliputi pengembangan otot-otot kecil di tangan, termasuk 

menulis, mengarang, menggambar, mengocok atau makan dengan bebas.  

Sesuai Permendiknas Nomor 58 (2009: 5-9) menyatakan bahwa pedoman pelatihan 

remaja untuk peningkatan mesin halus anak usia 3-6 tahun adalah sebagai berikut: 

1. Menuangkan air, pasir, atau biji-bijian ke dalam wadah (mangkuk, kaleng). 

2. Masukkan biji, batang, dan benda kecil lainnya ke dalam botol.  

3. Gunakan benang yang tidak terlalu kaku untuk merangkai manik-manik yang tidak 

terlalu kecil. 

4. Kertas harus dipotong dengan pola garis lurus. 

5. Menarik sesuai dengan yang ditunjukkan oleh pemikiran 

6. Menyalin bentuk. 

7. Pimpin investigasi dengan berbagai media dan latihan. 

8. Gunakan bahan tulisan secara akurat. 

9. Iris seperti yang ditunjukkan pada contoh.  

10. Rekatkan gambar dengan akurat. 

11. Gambarlah gerakan dengan sangat detail untuk mengekspresikan diri.  

Kemampuan motorik siluman adalah kapabilitas atau kodrat yang membutuhkan 

penyelarasan kodrat jari terhitung musir-musir kerdil seperti tangsel mendasar bagian 

dalam perkembangannya. Oleh karena itu, menjelang aparat-aparat yang digunakan bagian 

dalam menilai kodrat penyelarasan siluman budak, kedapatan empat perkara yang bisa 

dijadikan terdahulu sehubungan tambah peredaran budak umur 3-6 perian ke atas, 

seumpama peraturan memiliki pegangan, menyusupkan produk ke bagian dalam 

pegangan, menjadwalkan ain dan lengan menjelang membudayakan peredaran, dan 

merasai tambah media. juga, latihan.  

Kegiatan merangkai adalah menyambung bahan berongga dengan tali atau benang 

untuk membuat untaian, sedangkan permainan merangkai merupakan salah satu contoh 

kegiatan pengembangan motorik halus pada anak usia dini. Sumanto berpendapat, manfaat 

dari latihan yang mereka lakukan antara lain melatih kemampuan koordinasi halus anak, 

khususnya koordinasi mata dan tangan, mempersiapkan imajinasi anak, fokus dan 
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ketekunan dalam menangani benda, serta mengenalkan anak pada berbagai warna, bentuk, 

dan permukaan melalui suatu perkembangan siklus.  

Rilia dalam Bakti menggarisbawahi bahwa ada empat tahapan dalam melakukan 

gerakan meronce, yaitu yang pertama adalah ronce dilihat dari ragamnya, dimana tahapan 

ini merupakan tahapan yang paling ringan dalam aksi ronce karena pada dasarnya anak-

anak mengelompokkannya berdasarkan ragam yang sama, misalnya Misalnya saja 

berwarna biru, maka tahapan selanjutnya adalah ronce sesuai dengan bentuk yang 

merupakan panggung tersebut. Anak-anak sekarang dapat memadupadankan bentuk 

berdasarkan warna dan bentuk, yang merupakan sebuah langkah maju. Salah satu 

contohnya adalah bentuk geometris. Pada titik inilah anak mulai dapat memadukan benda-

benda yang bentuk dan warnanya sama, kemudian memadukannya berdasarkan warna, 

bentuk, dan ukuran, yang merupakan langkah penting bagi seorang anak yang mulai 

memadukan ketiga unsur tersebut secara bersamaan. .  

Dari beberapa tahapan permainan meronce yang telah dipaparkan di atas, diketahui 

bahwa dalam melaksanakan senam ronce perlu memperhatikan fase-fase usia 

perkembangan anak karena setiap tahapan senam ronce mempunyai tingkatan yang 

berbeda-beda. Dalam eksplorasi ini, tahap keempat tergantung pada ragam, bentuk dan 

ukurannya. 

Pada usia 4-5 tahun, terdapat beberapa tingkatan pencapaian perkembangan motorik 

halus yang dituangkan dalam Kurikulum 2004 dan 2007:  

a. mampu menggerakkan jari-jari tangan, membantu kelenturan dan koordinasi otot. 

b. Dapat menggerakkan lengan untuk kemampuan adaptasi dan koordinasi otot  

c. Dapat menggerakkan badan dan kaki untuk keseimbangan dan koordinasi.  

Melihat gambaran di atas, cenderung beralasan bahwa derajat pencapaian kemajuan 

kemampuan koordinasi halus pada anak usia 4-5 tahun dapat diketahui dari latihan-latihan 

yang dilakukan anak, yang menunjukkan bahwa anak sudah mampu menggerakkan 

anggota tubuh. seperti menggerakkan jari untuk kemampuan beradaptasi otot dan 

merencanakan mata. Kaidah tumbuhnya kemampuan terkoordinasi halus pada remaja 

adalah dengan melakukan upaya penyesuaian perkembangan yang terjadi pada anak secara 

perlahan dan terus-menerus, serta dapat memacu dan mendukung gerak-gerik 

terkoordinasi halus anak. Namun karena setiap anak mempunyai kemampuan yang 

berbeda-beda, maka penting untuk memperhatikan kematangan otot dan saraf anak. 
 

KESIMPULAN 

1. Di TK AISYAH, permainan tradisional seperti Meronce berhasil meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia 3-6 tahun. Selain itu, dampak atau tugasnya 

sangat penting dengan tanda memenangkan berbagai acara dan perayaan kemampuan 

yang membutuhkan gerakan terkoordinasi yang baik dari anak-anak.  

2. Guru berperan penting dalam terus mengasah, mencintai dan menunjang gerak-gerik 

anak yang terkoordinasi dengan baik, dengan berbagai macam bentuk titik yang 

digunakan dalam permainan meronce konvensional, guru juga memberikan inspirasi, 

trik dan hadiah kepada siswa 
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